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ABSTRACT  

 
 Land cover change is strongly influenced by land use. Increasing population growth 
results in the need for food and other needs. The causes of land use change are influenced 
by human activities or activities that directly affect land use. Physical, social and economic 
factors are factors that trigger land use change in Laiya Village, Cenrana District. The purpose 
of this study was to describe land cover change in Laiya Village, Cenrana Subdistrict for the 
period 2011, 2015 and 2019 and to determine the driving factors that influence land use 
change around the forest area of Laiya Village. This research uses GIS analysis to analyze 
and see land cover changes that occur and qualitative descriptive methods to determine land 
use changes. The period 2011-2015 mixed dryland agriculture decreased in area by 2,893.19 
ha while shrubs increased in area by 2,744.51 ha. The period 2015-2019 mixed dryland 
agriculture experienced an increase in land area of 3,030.64 ha and shrubs experienced a 
decrease in land area of 2,744.51 ha.  Factors that influence land use change are physical, 
social and economic factors. Socio-economic factors are the main driving factor of land use 
change, the need for land for settlements is increasing due to the high population density that 
occurs around the forest area of Laiya Village, Cenrana District, Maros Regency which causes 
people to utilize land as an economic source. 
 
Keywords; land cover; land use, land change, trends; characteristics. 
 

 
ABSTRAK 

 Perubahan tutupan lahan yang terjadi sangat dipengaruhi oleh penggunaan lahan. 
Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat mengakibatkan kebutuhan akan pangan 
dan kebutuhan lainnya. Penyebab perubahan penggunaan lahan dipengaruhi oleh aktivitas 
atau kegiatan manusia yang secara langsung mempengaruhi penggunaan lahan. Faktor fisik, 
sosial dan ekonomi merupakan faktor pemicu terjadinya perubahan penggunaan lahan di 
Desa Laiya Kecamatan Cenrana. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
perubahan tutupan lahan di Desa Laiya Kecamatan Cenrana periode 2011, 2015 dan 2019 
serta mengetahui faktor pendorong yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di 
sekitar kawasan hutan Desa Laiya. Penelitian ini menggunakan analisis SIG untuk 
menganalisis dan melihat perubahan tutupan lahan yang terjadi dan metode deskriptif 
kualitatif untuk mengetahui perubahan penggunaan lahan. Periode 2011-2015 pertanian 
lahan kering campuran mengalami penurunan luas sebesar 2.893,19 ha sedangkan semak 
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belukar mengalami peningkatan luas sebesar 2.744,51 ha. Periode 2015-2019 pertanian 
lahan kering campuran mengalami peningkatan luas lahan sebesar 3.030,64 ha dan semak 
belukar mengalami penurunan luas lahan sebesar 2.744,51 ha.  Faktor yang mempengaruhi 
perubahan penggunaan lahan yaitu faktor fisik, sosial dan ekonomi. Faktor sosial ekonomi 
merupakan faktor pendorong utama perubahan penggunaan lahan, kebutuhan lahan untuk 
permukiman semakin meningkat akibat dari tingginya kepadatan penduduk yang terjadi di 
sekitar kawasan hutan Desa Laiya, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros yang 
menyebabkan masyarakat memanfaatkan lahan sebagai sumber perekonomian. 
 
Kata kunci: tutupan lahan, penggunaan lahan, perubahan lahan, tren,  karakteristik.  

 

PENDAHULUAN 

 Perubahan penggunaan lahan di Desa Laiya, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros 

dari tahun 2011 hingga 2019 memiliki relevansi yang penting dalam pemahaman tentang 

bagaimana faktor ekonomi, sosial, dan fisik mempengaruhi transformasi lahan. Lahan 

merupakan sumber daya yang bernilai karena berperan dalam aktivitas manusia dan 

perekonomian lokal. Studi perubahan tutupan lahan kerap diasosiasikan  dengan perubahan 

penggunaan lahan mengingat meningkatnya populasi penduduk yang secara signifikan 

berarti meningkatnya penggunaan sumber daya alam, urbanisasi yang tidak terkontrol, 

kerusakan hutan, hingga secara akumulatif menyebabkan perubahan iklim. Penutupan lahan 

adalah kenampakan material fisik permukaan bumi, yang menggambarkan keterkaitan antara 

proses alami dan proses sosial (Saputra, dkk., 2022). Peningkatan penggunaan sumber daya 

alam sejalan dengan studi yang dilakukan Teklay, dkk., (2021), yang mengindikasikan 

kebutuhan ekonomi masyarakat pada tingkat lokal merupakan faktor utama eksploitasi sumber 

daya alam. Adhiatma, dkk., (2020), mengatakan bahwa perkembangan ekonomi yang baik 

dalam suatu  wilayah akan meningkatkan pertumbuhan perekonomian, akan tetapi hal 

tersebut membawa dampak negatif salah satunya tingginya permintaan suatu lahan. Hal ini 

didukung dalam Kaswanto (2021), menyatakan bahwa terjadinya perubahan guna lahan 

disebabkan adanya perluasan batas kota, peremajaan di pusat kota, perluasan jaringan 

infrastruktur, serta tumbuh dan hilangnya pemusatan aktivitas tertentu.  

 Dampak dari peningkatan pertumbuhan jumlah penduduk di setiap daerah 
mengakibatkan penggunaan lahan dan terjadi alih fungsi lahan (Ridhayana, dkk., 2022). 
Penggunaan lahan (land use) adalah segala campur tangan manusia, baik secara permanen 
maupun siklus terhadap lahan baik sumber daya alam maupun sumber daya buatan 
(Nurfikasari, 2022). Perubahan penggunaan lahan adalah bertambahnya suatu penggunaan 
lahan dari satu sisi penggunaan ke penggunaan lainnya (Novita, dkk., 2021). Perubahan 
penutupan lahan dan penggunan lahan merupakan bagian dari dinamika alam dan kehidupan 
manusia yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Perubahan-perubahan 
ini ada kalanya menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem (Rakuasa, 2022). Dilema antara 
mempertahankan kelestarian ekosistem namun juga tetap memberikan kelayakan hidup 
terhadap masyarakat, kemudian menginisiasi ditetapkannya laju perubahan tutupan lahan 
sebagai indeks keberhasilan pembangunan di sektor kehutanan. Untuk bisa mencapai 
keberhasilan dari indeks ini, maka dilakukan pemantauan berkala agar secara faktual 
diketahui mekanisme perubahan yang terjadi dan mempercepat upaya perbaikan kawasan 
hutan (Rotinsulu, dkk., 2018). SIG merupakan suatu sistem yang dapat digunakan untuk 
kegiatan pemantauan terhadap perubahan penutupan lahan yang terjadi (Kadir, 2018). SIG 
sejenis perangkat lunak yang dapat digunakan untuk memasukan, menyimpan, manipulasi, 
menampilkan data keluaran informasi geografis (Perrina, 2021). Adapun proses pengawasan 
kawasan hutan secara holistik meninjau faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan 
lingkungan fisik serta persepsi manusia yang baik secara langsung maupun tidak langsung 
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berdampak pada perubahan iklim (Kim, dkk., 2019). Secara singkat bisa disimpulkan apabila 
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan adalah faktor fisik, sosial, 
dan ekonomi.  

 Pertumbuhan penduduk di Desa Laiya yang terus meningkat seiring dengan 
pembangunan disegala bidang mengakibatkan timbulnya berbagai masalah baru, seperti 
kebutuhan permukiman penduduk sebagai tuntutan kebutuhan hidup di samping kebutuhan 
sandang dan pangan. Peningkatan jumlah penduduk sejalan dengan peningkatan kegiatan 
manusia diberbagai sektor terutama sektor ekonomi, sehingga kebutuhan sumber daya lahan 
juga akan meningkat. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kaswanto, dkk (2021) 
pada wilayah yang mengalami pemekaran tahun 2008, berdasarkan hasil analisis tutupan 
lahan dari tahun 2010-2019 Kabupaten Labura tidak mengalami perubahan tutupan lahan 
atau tutupan lahan dominan tetap (tidak berubah). Melihat hal tersebut, maka peneliti tertarik 
melakukan penelitian pada lokasi ini. Penelitian ini memfokuskan kajian terkait identifikasi 
terjadinya perubahan penutupan lahan (land cover) pada tahun 2011-2019 yang terjadi di 
Desa Laiya serta mengetahui faktor pendorong yang mempengaruhi perubahan penggunaan 
lahan (land use) sekitar kawasan hutan Desa Laiya, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros. 
Tujuan penelitian ini adalah Mendeskripsikan perubahan penutupan lahan (land cover) Desa 
Laiya pada selang waktu 2011, 2015 dan 2019 serta mengetahui faktor pendorong yang 
mempengaruhi perubahan penggunaan lahan (land use) sekitar kawasan hutan Desa Laiya, 

Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros. 

 
METODE  

Waktu dan Lokasi Penelitian  

 Penelitialn ini telalh dilalksalnalkaln paldal bulaln Juni salmpali Algustus 2022, bertempalt di 

Dusun Bontomalnali, Desal Laliyal, Kecalmaltaln Cenralnal, Kalbupalten Malros, Provinsi Sulalwesi 

Selaltaln. Secalral geogralfis lokalsi ini terletalk paldal titik koordinalt 5°04'09.9"S 119°47'25.0"E 

yalng memiliki ballta lls-ballta lls wilallyallh seballga lli berikut, sebelallh utallra ll berballta llsalln dengalln Desa ll 

Lebbo Tengngalle, sebelallh selallta lln berballta llsalln dengalln Kecallmallta lln Tompobulu, sebelallh ballra llt 

berballta llsalln dengalln Kecallma lltalln Tompobulu dan sebela llh timur berballta llsalln dengalln Ka llbupallten 

Bone. Secallra ll a lldministralltif Desa ll Lalliya ll terballgi a llta lls 7 Dusun denga lln jumla llh penduduk palda l 

ta lhun 2021 seballnyallk 2.876 jiwal.   Pemilihan lokasi penelitian di Desa Laiya, Kecamatan 

Cenrana, Kabupaten Maros didasarkan pada beberapa faktor yang relevan. Pertama, Desa 

Laiya merupakan kawasan yang mengalami perubahan penggunaan lahan yang signifikan 

dari tahun 2011 hingga 2019, sehingga menjadi penting untuk dipelajari lebih lanjut. Kedua, 

lokasi ini memiliki kawasan hutan yang rentan terhadap perubahan penggunaan lahan, yang 

dapat memberikan wawasan yang berharga dalam pengelolaan sumber daya alam. Ketiga, 

adanya faktor fisik seperti akses terhadap lahan, kesuburan tanah, dan sumber air yang 

mempengaruhi perubahan penggunaan lahan di sekitar Desa Laiya menjadi alasan lain dalam 

pemilihan lokasi penelitian ini 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian  
Figure 1. Research Location 

Alat dan Bahan  

 Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu kamera, alat tulis menulis, 
laptop, perekam, kuesioner, Citra Landsat 7 ETM+ Tahun 2011 dan Citra Landsat 8 OLI Tahun 
2015 dan 2019, Peta RBI 1:50.000 tahun 2000. Kamera dan alat tulis menulis digunakan 
untuk dokumentasi kegiatan dan mencatat informasi yang dibutuhkan, laptop digunakan untuk 
mengelola data yang dilengkapi dengan software ArcGIS.  

Metode Pengambilan Data  

 Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh malsyalralkalt, alpalralt desal yalng berinteralksi daln 
bermukim di sekitalr kalwalsaln hutaln Desal Laliyal, Kecalmaltaln Cenralnal. Metode pengalmbilaln 
salmpel paldal penelitialn ini menggunalkaln purposive salmpling. Pendakatan dalam penelitian 
ini mempertimbangkan tujuan yang ingin dicapai serta memastikan sampel yang digunakan 
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Lubis (2018), menyaltalkaln pengalmbilaln salmpel terbaltals 
paldal tipe oralng tertentu yalng dalpalt memberikaln informalsi yalng diinginkaln altalu sesuali 
dengaln beberalpal kriterial yalng ditetalpkaln oleh peneliti. Populalsi responden dallalm penelitialn 
ini aldallalh malsyalralkalt yalng beraldal disekitalr kalwalsaln hutaln yalitu Dusun Bontomalnali. 
Penentualn jumlalh salmpel responden menggunalkaln Rumus Slovin dengaln ketentualn baltals 
error yalng digunalkaln sebesalr 15%, kalrenal populalsi berjumlalh 108 KK. Penggunalaln baltals 
error 15% dalpalt digunalkaln jikal populalsi lebih dalri 100 responden. Penentualn besalr salmpel 
menggunalkaln Rumus Slovin yalitu (Lubis, 2018); 
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        N  

n = N (e²) + 1 

Keteralngaln: 
n  = Jumlalh Responden 
N = Jumlalh totall KK 
e  = Malrgin/baltals error 
Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh jumlalh penduduk di Dusun Bontomalnali, Desal Laliyal 
sebalnyalk 108 K.  
 

          108 

n = 108 (15%²) + 1 = 31 Responden  

 Salmpel yalng didalpaltkaln di lalpalngaln halnyal sebalnyalk 25 responden dalri baltals 
malksimall 31 responden yang dipersyaratkan berdasarkan perhitungan penentuan besar 
sampel. Sebalnyalk 25 responden yalng dijaldikaln salmpel yalng memenuhi syalralt/kriterial 
penelitialn sebalgali berikut: 
1. Bermukim di sekitalr kalwalsaln hutaln altalu wilalyalh studi yalng salyal teliti di Dusun 

Bontomalnali, Desal Laliyal, Kecalmaltaln Cenralnal, Kalbupalten Malros. 
2. Malsyalralkalt tersebut merupalkaln penduduk alsli wilalyalh studi yalng salyal teliti.  
3. Malsyalralkalt tersebut sudalh lalmal bermukim/tinggall di sekitalr kalwalsaln hutaln selalmal 20 

talhun.  
4. Wilalyalh tersebut merupalkaln wilalyalh dengaln perubalhaln penutupaln lalhaln terbesalr.  

Teknik Pengambilan Data  

Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dalam penelitian ini adalah pengadaan peta 

tutupan lahan, obesrvasi lapangan, wawancara, kuisioner dan dokumentasi.  

Analisis Data  

 Perubahan tutupan lahan (land cover) yang terjadi di Desa Laiya Kecamatan Cenrana 
Kabupaten Maros dengan memasukkan data citra satelit menggunakan software GIS Tahap 
selanjutnya pemotongan citra (cropping), dilakukan dengan memotong wilayah yang menjadi 
lokasi penelitian sehingga pengolahan data citra lebih efisien pada lokasi penelitian. Citra 
landsat ditumpang tindihkan dengan Desa Laiya yang telah diperoleh sebelumnya dengan 
menggunakan aplikasi software ArcGIS. Selanjutnya menginterpretasi citra satelit untuk 
menghasilkan penutupan lahan dilakukan secara visual. Kegiatan ini dilaksanakan dengan 
membuat batas setiap kelas penutupan lahan dengan cara mendelineasi penampakan pada 
citra satelit yang tersaji di layar komputer (digitasi on-screen) menggunakan perangkat lunak 
penginderaan jauh dan sistem informasi geografis yaitu ArcGIS. Interpretasi Citra Landsat 7 
ETM+ Tahun 2011 dan Citra Landsat 8 OLI Tahun 2015, 2019 dilakukan secara digital yaitu 
digitasi on screen. Interpretasi citra yang dilakukan menghasilkan peta 
penutupan/penggunaan lahan Tahun 2011, 2015 dan 2019. Dasar penentuan kelas 
penutupan/penggunaan lahan yang digunakan dalam interpretasi citra landsat dengan skala 
1: 50.000 yaitu berdasarkan petunjuk teknis penafsiran citra satelit resolusi sedang untuk 
update data penutupan lahan nasional tahun 2020.   

 Untuk mengetahui terjadinya perubahan tutupan lahan di Desa Laiya, Kecamatan 
Cenrana dilakukan analisis kualitatif deskriptif overlay peta dan analisis data kualitatif. 
Sedangkan untuk mengetahui faktor pendorong perubahan penggunaan lahan dilakukan 
pendekatan studi yang dilakukan adalah metode kualitatif deskriptif untuk mendapatkan 
variabel-variabel yang dapat menggambarkan perubahan penggunaan lahan. Variabel 
penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya 
(Pinangkaan, 2019). Variabel merupakan gejala yang menjadi objek penelitian atau apa yang 
menjadi fokus dalam suatu penelitian. Adapun variabel dalam penelitian ini disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Variabel Penelitian 
Table 1. Research Variables 

No. Varibel Indikator Keterangan 

1 Penutupaln lalhaln Desal 
Laliyal, Kecalmaltaln 
Cenralnal, Kalbupalten 
Malros periode 2011-2019 

● Perubalhaln luals penutupaln lalhaln  
● Perubalhaln jenis penutupaln lalhaln 

(lalnd cover) 

Perubalhaln 
penutupaln lalhaln 
(lalnd cover) 

2 Falktor Fisik ● Alksesibilitals 
● Kesuburaln Talnalh 
● Sumber Air 

Falktor pendorong 
yalng 
mempengalruhi 
perubalhaln 
penggunalaln lalhaln 
(lalnd use) 

Falktor Sosiall ● Tingkalt Usial 
● Tingkalt Pendidikaln  
● Jumlalh Talnggungaln Kelualrgal 
● Kebutuhaln Lalhaln 
● Kepemilikaln Lalhaln 
● Luals Penggunalaln Lalhaln 
● Falsilitals Sosiall 

Falktor Ekonomi ● Tingkalt Produktivitals 
● Pekerjalaln  
● Peningkaltaln Bialyal Hidup 

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini, diperoleh dari rekapitulasi narasumber kemudian 

diolah dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang ada pada saat penelitian dilakukan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perubahan Penutupan Lahan (Land Cover) 

Hasil analisis spasial dapat diketahui bahwa sebaran penggunaan lahan tahun 2011, 2015 
dan 2019 di Desa Laiya, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros dapat diklasifikasikan ke 
dalam delapan jenis penggunaan penutupan lahan yaitu hutan lahan kering sekunder, hutan 
tanaman, pertanian lahan kering campur, sawah, semak belukar, badan air, pemukiman, dan 
tanah terbuka. Klasifikasi sebaran penggunaan penutupan lahan disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Perubahan Penutupan Lahan 2011-2019 

Figure 2. Land Cover Change 2011-2019 

Gambar 1 menunjukkan perubahan penutupan lahan Desa Laiya, Kecamatan Cenrana, 
Kabupaten Maros pada tahun 2011, 2015 dan 2019. Hasil overlay klasifikasi citra landsat 
menunjukkan perubahan penutupan lahan pada tahun 2011-2015 terjadi dengan dinamis, 
perubahan penutupan lahan terjadi pada hampir setiap jenis penutupan lahan. Tahun 2011-
2015 menunjukan bahwa hutan lahan kering sekunder dan pertanian lahan kering campur 
mengalami penurunan luas penutupan lahan sebesar 130,89 ha dan 2.893,19 ha, semak 
belukar mengalami peningkatan luas penutupan lahan sebesar 2.744,51 ha, sawah 
mengalami peningkatan luas penutupan lahan sebesar 187,83 ha, penggunaan tutupan lahan 
badan air mengalami peningkatan luas sebesar  58,58 ha, begitu pula hutan tanaman 
mengalami penambahan luas sebesar 4,51 ha.  

 
Gambar 3. Peta Tutupan Lahan Desa Laiya 2011 
Figure 3. Land Cover Map of Laiya Village 2011 

Pada periode tahun 2015-2019 luas perubahan penutupan lahan pertanian lahan kering 
campur merupakan perubahan penutupan lahan satu-satunya yang mengalami peningkatan 
luas lahan yaitu sebesar 3.030,64 ha. Sedangkan penutupan lahan semak belukar 
merupakan tutupan lahan yang mengalami penurunan luas lahan yaitu sebesar 2.744,51 ha. 
Hutan lahan kering sekunder mengalami penurunan penutupan lahan sebesar 14,07 ha, hutan 
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tanaman mengalami penurunan luas penutupan lahan sebesar 4,51 ha, sawah mengalami 
penurunan luas penutupan lahan sebesar 187,83 ha, badan air dan pemukiman mengalami 
penurunan sebesar 57,13 dan 28,66. Pada tahun 2019 terdapat lahan terbuka sebesar 6,06 
ha. Munculnya lahan terbuka dapat berupa lapangan, buruan, bekas pembakaran ladang, 
ataupun bekas longsor. Alih fungsi lahan terus terjadi, untuk kepentingan masyarakat maupun 
pemerintah, yang disebabkan oleh jumlah penduduk semakin bertambah setiap tahunnya 
sehingga kebutuhan akan lahan terus meningkat. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab 
bertambahnya luas penutupan lahan pertanian lahan kering campur yang dijadikan sebagai 
ladang, kebun, persawahan dan sebagainya (Basri, 2016).  

 
Gambar 4. Peta Tutupan Lahan Desa Laiya 2015 
Figure 4. Land Cover Map of Laiya Village 2015 

 

Bertambahnya penggunaan lahan pertanian lahan kering campur diakibatkan aktivitas 
manusia yang semakin tinggi. Hal ini wajar mengingat keberadaan lahan saat ini sudah mulai 
dimaksimalkan penggunaannya. Hal tersebut disebabkan adanya tingkat kebutuhan 
masyarakat yang semakin meningkat. Pembukaan lahan baru dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan semak belukar menjadi pertanian lahan kering campur seperti ladang, kebun. 
Masyarakat Desa Laiya, sebagian memanfaatkan ladang secara tradisional untuk ditanami 
komoditi untuk dijual atau digunakan untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari. 

 
Gambar 5. Peta Tutupan Lahan Desa Laiya 2019 
Figure 5. Land Cover Map of Laiya Village 2019 
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Tabel 2. Perubahan Penutupan Lahan Desa Laiya Tahun 2011-2015 
Table 2. Land Cover Change in Laiya Village 2011-2015 

Perubahan 
Penutupan 

Lahan Tahun 
2011 (ha) 

Perubahan Penutupan Lahan Tahun 2015 (ha) 
Total 

Hs Ht Pc Pm Sw B Ta 

Hs 3321.49 135.80 102.48     54.20   3613.96 

Ht   243.15 0.01 0.17 0.24 2.23   245.79 

Pc   28.96 959.67 27.42 226.0
9 

2663.86 60.96 3966.96 

Pm               0.00 

Sw   3.92 9.89 1.07 321.3
4 

24.02 0.16 360.41 

B   0.05       0.71   0.76 

Ta     1.73   0.57 0.25 27.54 30.09 

Total 3321.49 411.87 1073.77 28.66 548.24 2745.27 88.67 8217.97 

Tabel 3. Perubahan Penutupan Lahan Desa Laiya Tahun 2015-2019 
Table 3. Land Cover Change in Laiya Village 2015-2019 

Perubahan 
Penutupan Lahan 
Tahun 2015 (ha) 

Perubahan Penutupan Lahan Tahun 2019 (ha) 
Total 

Hs Ht Pc Sw B Ta Tb 

Hs 3321.42 0.00 21.89   0.05     3343.36 

Ht 135.77 243.1
5 

7.17 3.92       390.00 

Pc 0.21 0.01 1054.46 9.89   3.16 6.05 1073.77 

Pm   0.17 27.42 1.07       28.66 

Sw   0.24 226.08 321.3
4 

  0.58   548.24 

B 11.60 2.23 2706.44 24.02 0.71 0.25 0.01 2745.27 

Ta     60.95 0.16   27.55   88.67 

Tb               0.00 

Total 3469.00 245.79 4104.42 360.41 0.76 31.54 6.06 8217.97 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa perubahan penutupan lahan yang terjadi pada kurun 
waktu empat tahun antara tahun 2011-2015 ditemukan cukup signifikan. Setiap kelas 
penutupan lahan pada Desa Laiya mengalami perubahan. Berdasarkan keseluruhan kelas 
pada tahun 2011-2015 penutupan lahan pertanian lahan kering campur merupakan 
penutupan lahan dengan konversi paling besar yang terkonversi ke kelas penutupan lahan 
hutan tanaman, pemukiman, sawah, semak belukar dan tubuh air. Sedangkan penutupan 
lahan semak belukar mengalami peningkatan luas dari kelas penutupan lahan hutan lahan 
kering sekunder, hutan tanaman, pertanian lahan kering campur, sawah dan tubuh air. Pada 
selang waktu tahun 2011-2015 muncul kelas tutupan lahan baru yaitu pemukiman yang 
terkonversi dari hutan tanaman, pertanian lahan kering campur dan sawah. Perubahan 
penggunaan lahan merupakan bertambahnya suatu penggunaan lahan dari satu jenis 
penggunaan lahan ke penggunaan lahan yang lain dengan diikuti berkurangnya jenis 
penggunaan lahan lain dari satu waktu ke waktu lainnya (Edy,  dkk., 2019). 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa setiap kelas penutupan lahan pada Desa Laiya 
mengalami perubahan penutupan lahan. Berdasarkan keseluruhan kelas pada tahun 2015-
2019 penutupan lahan semak belukar merupakan penutupan lahan dengan konversi paling 
besar yang terkonversi ke kelas penutupan lahan hutan tanaman sekunder, hutan tanaman, 
pertanian lahan kering campur, sawah, tubuh air dan terbuka. Sedangkan kelas penutupan 
lahan yang mengalami penambahan luas lahan yaitu pertanian lahan kering campur dari kelas 
tutupan lahan hutan tanaman, hutan lahan kering sekunder, pemukiman, sawah, semak 
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belukar dan tubuh air. Penurunan luas pertanian lahan kering dipengaruhi oleh adanya 
keinginan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan keuntungan 
secara ekonomi seperti pembangunan pemukiman dan peningkatan budidaya tanaman buah 
dan tanaman kayu yang lebih menguntungkan. Pada selang waktu tahun  2015-2019 muncul 
kelas tutupan baru yaitu tanah terbuka yang terkonversi dari penutupan lahan pertanian lahan 
kering campur dan semak belukar. 

 

Faktor Pendorong Penggunaan Lahan (Land Use) 

Dari hasil analisis spasial menunjukkan bahwa Desa Laiya, Kecamatan Cenrana, 
Kabupaten Maros sejak 2011-2019 telah terjadi perubahan penutupan lahan yang secara 
drastis khususnya pada tahun 2015-2019 perubahan penutupan lahan semak belukar menjadi 
konversi terbesar. Luasan semak belukar pada tahun 2015  sebesar 2745.27 ha sedangkan 
pada tahun 2019 turun drastis sebesar 0.76 ha. Tabel 2 menunjukkan bahwa luasan semak 
belukar terkonversi ke penutupan lahan hutan tanaman sekunder sebesar 11.60 ha, hutan 
tanaman 2.23 ha, pertanian lahan kering campur 2706.44 ha, sawah 24.02 ha, tubuh air 0.25 
ha dan tanah terbuka sebesar 0.01 ha. Dari data tersebut menunjukkan bahwa perubahan 
penutupan lahan sangat dipengaruhi oleh penggunaan lahan. Aktivitas masyarakat yang 
semakin tinggi mengakibatkan tidak terhindarnya pembukaan lahan ataupun konversi alih 
penggunaan lahan. Falktor sosiall ekonomi malsyalralkalt yalng salngalt berhubungaln dengaln 
kebutuhaln hidup malnusial khususnyal malsyalralkalt sekitalr kalwalsaln hutaln. Pembukalaln lalhaln 
untuk pemukimaln semalkin meningkalt alkibalt dalri tingginyal kepaldaltaln penduduk yalng terjaldi 
di sualtu wilalyalh. Tingginyal kepaldaltaln penduduk menimbulkaln tekalnaln terhaldalp hutaln yalng 
menyebalbkaln malsyalralkalt memalnfalaltkaln lalhaln sebalgali sumber perekonomialn (Sallalkory, 
2022). Pengalruh kegialtaln penggunalaln oleh alktivitals malnusial salngalt mempengalruhi 
perubalhaln penutupaln lalhaln daln penggunalaln lalhaln. Falktor fisik, sosiall daln ekonomi 
merupalkaln falktor penyebalb daln pendorong (driving forces) terjaldinyal perubalhaln 
penggunalaln lalhaln (lalnd use) paldal sualtu wilalyalh (Bhalyunalgiri, 2019).  

Faktor Fisik 

 Hasil survei dan wawancara yang telah dilakukan terdapat 3 indikator faktor fisik yang 
mempengaruhi perubahan penggunaan lahan (land use) sekitar kawasan hutan Desa Laiya 
yaitu akses terhadap lahan, kesuburan tanah dan sumber air.  

a. Akses Terhadap Lahan 

Tabel 4. Aksesibilitas Lahan dari Permukiman 

Table 4. Land Accessibility from Settlements 

No. Jarak Rumah Ke Lahan (Km) Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1 < 0,5 4 16 

2 0,5 - 1,0 16 64 
3 > 1,0 5 20 

 Total 25 100 

  

 Tabel 4 menunjukkan bahwa jarak rumah ke lahan yang dikelola responden paling 
banyak berkisar 0,5- 1,0 km dengan jumlah responden 16 orang (64%). Hal ini sejalan dengan 
pendapat Alam (2007), bahwa pada     umumnya petani selalu ingin berdekatan dengan lahan 
yang dikelolanya dengan lokasi penginapan yang ditempati semakin dekat lahan pertanian 
dengan jalan, maka semakin baik akses untuk mendukung kegiatan pertanian, sehingga 
lahan tersebut memiliki potensi produksi yang tinggi. 
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b. Kesuburan Tanah 

 Selain faktor perubahan penggunaan lahan diatas, kondisi kesuburan tanah 
merupakan salah faktor pemicu (land use) pada lokasi responden sebanyak 3 orang dengan 
persentase 48% mengatakan konversi lahan terjadi akibat tingkat kesuburan tanah yang 
sudah tidak sesuai/cocok dengan jenis tanaman yang diusahakan oleh petani. Kesuburan 
tanah pada lokasi penelitian salah satu faktor perubahan konversi lahan pertanian, Mustopa 
(2011), mengatakan bahwa tinggi rendahnya sewa tanah adalah disebabkan oleh perbedaan 
kesuburan tanah, makin subur tanah maka makin tinggi sewa tanah. 

c. Sumber Air 

 Sumber air merupakan faktor pendorong perubahan penggunaan lahan terkecil dari 
hasil wawancara sebanyak 2 orang responden dengan persentase 4% mengatakan bahwa 
kesulitan akan air mengakibatkan petani untuk mengkonversi lahan mereka. Konversi 
terhadap lahan pertanian dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti ketersediaan sumber 
air untuk irigasi lahan pertanian tersebut. Kesulitan air yang dibutuhkan oleh petani dapat 

menjadi pendorong yang sangat kuat bagi petani untuk mengkonversikan lahan mereka.  

Faktor Sosial 

 Hasil survei dan wawancara yang telah dilakukan terdapat 7 indikator faktor sosial 
yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan (land use) sekitar kawasan hutan Desa 
Laiya yaitu umur, pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, kebutuhan lahan, kepemilikan 
lahan, luas penggunaan lahan dan fasilitas sosial. 

a. Tingkat Usia 

Tabel 5. Klasifikasi Umur Responden 

Table 5. Age Classification of Respondents 

No. Usia Responden (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) Keterangan 

1 0-14 - - Kurang Produktif 
2 15-63 24 96 Produktif 
3 >64 1 4 Tidak Produktif 

 Total 25 100 - 

 Tabel 5 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki usia (15-63 tahun) 
dengan persentase 96%, menunjukkan bahwa hampir semua usia responden masih 
produktif. Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa umur produktif berkisar umur 15-
63 tahun. Umur salah satu faktor sosial yang mengakibatkan terjadinya perubahan 
penggunaan lahan yang terjadi di Desa Laiya, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros 
semakin bertambahnya usia seseorang semakin sadar akan kondisi lingkungan yang terjadi 
sedangkan usia muda lebih cenderung mencari pekerjaan (merantau) dibandingkan 
membuka lahan. Peniarti (2018), mengatakan bahwa semakin tinggi tingkat usia maka 
semakin tinggi alih fungsi lahan disebabkan karena semakin tinggi tingkat usia seseorang 
maka kondisi fisik akan semakin lemah.  

b. Tingkat Pendidikan 

Tabel 6. Klasifikasi Pendidikan Responden 

Table 6. Classification of Respondents' Education 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Responden (orang) Persentase (%) 

1 Tidak Sekolah 3 12 
2 SD 16 64 

3 SMP 2 8 
4 SMA 1 4 
5 S1 3 12 
6 S2 1 4 

 Total 25 100 
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 Tabel 6 menunjukkan bahwa responden yang memiliki pendidikan tingkat SD 
sebanyak 16 orang dengan persentase sebesar 64% sedangkan yang terkecil tingkat 
pendidikan SMA dan S2 sebanyak 1 orang dengan persentase 4%. Kondisi ini memberikan 
gambaran bahwa standar pendidikan responden di lokasi penelitian terbilang rendah. Tingkat 
pendidikan yang rendah mengakibatkan basis pengetahuan yang terbatas, yang berdampak 
yang mengakibatkan minimnya pengetahuan terhadap konversi alih lahan dan kebijakan 
pemerintah. Hal ini didukung oleh pernyataan Zulhendri, dkk., (2021), bahwa pendidikan 
sangat berpengaruh terhadap pengetahuan dan teori yang dimiliki seseorang dalam 
melakukan suatu pekerjaan.  

c. Jumlah Tanggungan Keluarga 

Tabel 7. Jumlah Tanggungan Responden 

Table 7. Number of Dependents of Respondents 

No. Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 <4 15 60 

2 5-6 9 36 

3 >6 1 4 

 Total 25 100 

 Tabel 7 menunjukkan bahwa responden yang memiliki tanggungan keluarga <4 orang 
sebanyak 15 jiwa  (60%), jumlah tanggungan keluarga 5-6 orang sebanyak 9 jiwa (9%), dan 
jumlah tanggungan keluarga >6 sebanyak 1 jiwa (4%). Banyaknya orang dalam satu keluarga 
mengakibatkan tingginya kebutuhan pangan dan sandang. 

d. Kebutuhan Lahan 

 Faktor lain yang menyebabkan perubahan penggunaan lahan di sekitar kawasan 
hutan Desa Laiya, Kecamatan Cenrana yaitu faktor kebutuhan lahan untuk pemukiman 
dengan jumlah responden sebanyak 4 orang (16%). Pertumbuhan penduduk yang terus 
meningkat, kebutuhan lahan untuk perumahan dan permukiman juga meningkat 
mengakibatkan terjadinya perubahan pemanfaatan lahan perkebunan/persawahan yang 
mendominasi kini mulai berkurang dengan dibangunnya pemukiman dan perumahan. Sejalan 
pendapat Mirah (2017), menjelaskan bahwa semua makhluk hidup di bumi memerlukan 
bentang lahan dan sumber daya alam sebagai tempat hidup dan melaksanakan segala 
aktivitas kehidupan. 

e. Kepemilikan Lahan 

Tabel 8. Kepemilikan Lahan Responden 

Table 8. Respondents' Land Ownership 

No. Status Kepemilikan Lahan Jumlah Responden 
(Orang) 

Persentase 
(%) Hak Milik Bukan Hak Milik 

1 Pembelian  6 24 
2 Hak Waris  17 68 

3  Penggarapan 2 8 

 Total  25 100 

 Tabel 8 menunjukkan bahwa sebanyak 17 responden (68%) status kepemilikan 
lahan berasal dari hak waris yang diberikan oleh orangtua untuk dikelola. Sisanya 6 
responden (24%) dan 2 responden (8%) mengatakan bahwa sumber kepemilikan lahan 
berasal dari hak milik pribadi (dibeli) dan milik orang lain (garapan). Status kepemilikan lahan 
merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas usahatani, lahan milik sendiri 
memiliki kebebasan dalam melakukan usahatani (Wahyuni, 2022). Menurut Undang-undang 
Pokok Agraria tahun 1960, yang dimaksud dengan penguasaan hak milik  lahan adalah turun 
temurun yang dapat dimiliki seseorang atas sebidang tanah, baik yang berasal dari warisan,  
pembelian atau hibah dari orang lain. Lahan hak milik secara umum diperkuat oleh bukti 
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hukum tertulis berupa surat/sertifikat tanah yang sah yang dikeluarkan oleh lembaga yang 
menangani masalah pertanahan yang berasal dari lembaga kecamatan, lembaga 
pertanahan maupun lembaga hukum lainnya, yang berhak mengeluarkan surat/sertifikat 

kepemilikan lahan. 

 

f. Luas Penggunaan Lahan  

Tabel 9. Luas Penguasaan Lahan Responden 

Table 9. Respondents' Land Tenure Area 

No. Luas Lahan (ha) Jumlah Responden (Orang) Persentase (%) 

1 < 0,50 5 20 
2 0,50 – 1,00 16 64 
3 >1,00 4 16 

 Total 25 100 

 Tabel 9 menunjukkan bahwa luas penguasaan lahan responden sekitar kawasan hutan 
Dusun Bontomanai, Desa Laiya, Kecamatan Cenrana yang paling banyak dimiliki responden 
yaitu 0,50-1,00 ha dengan jumlah responden 16 orang dengan persentase (64%). 
Penggunaan lahan merupakan gambaran perilaku manusia untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Lahan yang luas akan memperbesar harapan petani untuk hidup layak. Namun 
seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, keberadaan lahan terutama lahan pertanian 
menjadi semakin terancam karena desakan kebutuhan lahan yang lebih banyak. Pendapatan 
petani sangat mempengaruhi luas lahan, luas lahan yang besar menghasilkan hasil yang lebih 
baik. Strategi pengelolaan lahan yang baik dapat meningkatkan produktivitas dan pendapatan 
petani (Wahyuni, 2022). 

g. Fasilitas Sosial 

 Pertumbuhan penduduk berperan sangat besar meningkatkan peluang terjadinya 
perubahan penggunaan lahan dan diikuti dengan pertumbuhan fasilitas ekonomi. 
Berdasarkan hasil responden sebanyak 4 responden dengan persentase 18% mengatakan 
bahwa fasilitas sosial atau penunjang infrastruktur merupakan pemicu terjadi konversi lahan 
yang terjadi di lokasi penelitian. Hal ini logis terjadi sebagai konsekuensi dari pertumbuhan 
penduduk dan kebutuhan masyarakat yang besar akan tempat tinggal dan di kembangkannya 
berbagai fasilitas ekonomi oleh pemerintah. Sebaliknya, pertumbuhan fasilitas sosial justru 
menurunkan peluang perubahan penggunaan lahan. Fasilitas sosial yang banyak dibangun 
selama periode penelitian diantaranya adalah fasilitas pendidikan, kesehatan, tempat ibadah 
dan persebarannya relatif merata diseluruh wilayah.  
 
Faktor Ekonomi 

 Hasil survei dan wawancara yang telah dilakukan terdapat 3 indikator faktor Ekonomi 
yang mempengaruhi perubahan penggunaan lahan (land use) sekitar kawasan hutan Desa 
Laiya yaitu produktivitas pendapatan, mata pencaharian dan peningkatan biaya hidup. 

a. Produktivitas Pendapatan 

 Produktivitas pendapatan merupakan faktor pendorong perubahan penggunaan lahan 
terbesar dari hasil wawancara dengan jumlah responden sebanyak 9 orang dengan 
persentase 36%. Konversi lahan pertanian menjadi ladang diakibatkan oleh keuntungan dan 
pendapatan yang didapatkan oleh masyarakat. Keuntungan paling besar dari hasil jenis 
komoditi usahatani mengakibatkan terjadinya konversi lahan usahatani sebelumnya. Menurut 
Alam (2007), pendapatan yang terbesar diterima petani merupakan faktor yang mendorong 
petani melakukan konversi lahan menjadi penggunaan lahan usaha tani yang memberikan 
pendapatan yang lebih tinggi. 
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b. Mata Pencaharian 

Tabel 10. Klasifikasi Mata Pencaharian Masyarakat sekitar kawasan hutan Dusun 
Bontomanai, Desa Laiya, Kecamatan Cenrana 

Table 10. Classification of livelihoods of communities around the forest area Bontomanai 
Hamlet, Laiya Village, Cenrana District 

No. Pekerjaan Jumlah Responde (Orang) Persentase (%) 

1 IRT 9 36 
2 Petani 13 52 

3 Guru 3 12 

 Total 25 100 

 Tabel 10 menunjukkan bahwa 52% masyarakat sekitar kawasan hutan Dusun 
Bontomanai, Desa Laiya, Kecamatan Cenrana bermata pencaharian sebagai petani, 
sisanya 36% bekerja sebagai IRT dan 12% sebagai guru. Potensi sumberdaya alam di desa 
ini memungkinkan masyarakat untuk menggantungkan hidupnya sebagai petani. Potensi 
sumber daya alam yang dikelola oleh petani yakni tanaman padi, kacang-kacangan, jahe, 
cengkeh, madu, jagung. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sekitar kawasan hutan 
Dusun Bontomanai, Desa Laiya, Kecamatan Cenrana masih menggantungkan hidupnya 

dengan hasil pertanian dan potensi sumber daya alam. 

c. Peningkatan Biaya Hidup 

 Biaya hidup menjadi faktor pemicu terjadinya konversi lahan hasil wawancara 
sebanyak 3 orang responden dengan persentase 12% mengatakan kebutuhan akan pangan 
dan sandang serta kebutuhan lainnya seperti biaya pendidikan anak-anak dan biaya rumah 
tangga lainnya yang mengakibatkan terjadinya konversi lahan. Pemilik lahan melakukan 
konversi lahan tersebut karena desakan faktor ekonomi sebagai cara adaptasi para petani 
dalam mensiasati himpitan perekonomian, karena pendapat para petani pemilik lahan jika 
mereka  bertahan dengan komoditas sawah (padi) maka kebutuhan primer keluarga semakin 
tidak tercukupi. Hal ini sejalan dengan pendapat Mirah, dkk., (2017), bahwa faktor ekonomi 
yang mengakibatkan masyarakat untuk menjual lahan untuk mendukung kehidupan 
keluarga secara maksimal.  

KESIMPULAN  

 Perubahan penutupan lahan (land cover) Desa Laiya Kecamatan Cenrana 
Kabupaten Maros tahun 2011- 2019. Periode tahun 2011-2015 menunjukan bahwa hutan 
lahan kering sekunder dan pertanian lahan kering campur mengalami penurunan luas 
tutupan lahan sebesar 130,89 ha dan 2.893,19 ha. Sedangkan semak belukar mengalami 
peningkatan luas tutupan lahan sebesar 2.744,51 ha. Periode tahun 2015-2019 luas 
perubahan tutupan lahan pertanian lahan kering campur merupakan perubahan tutupan 
lahan satu-satunya yang mengalami peningkatan luas lahan yaitu sebesar 3.030,64 ha. 
Sedangkan tutupan lahan semak belukar merupakan tutupan lahan yang mengalami 
penurunan luas lahan yaitu sebesar 2.744,51 ha. Faktor perubahan penggunaan lahan (land 
use) yang terjadi di sekitar kawasan Desa Laiya, Kecamatan Cenrana, Kabupaten Maros 
dipengaruhi oleh faktor pendorong yang terdiri atas faktor fisik, sosial dan ekonomi. Faktor 
fisik dipengaruhi oleh aksesibilitas, kesuburan tanah dan sumber air. Faktor social 
dipengaruhi oleh tingkat usia, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, kebutuhan 
lahan, kepemilikan lahan dan luas penggunaan lahan. faktor ekonomi dipengaruhi oleh 
tingkat produktivitas, pekerjaan dan peningkatan biaya hidup.  
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